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ABSTRAK 

Salah satu keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) disebabkan posisi janggal selama 

melakukan aktivitas kerja. Pekerjaan pengrajin perhiasan juga dapat mengalami MSDs. Tujuan penelitian 

untuk mempelajari tingkat bahaya ergonomi pada pekerja pengrajin di Kelurahan Tanjung Batu Kabupaten 

Ogan Ilir. Penelitian bersifat deskriptif kualitatif dan observasional melalui pendekatan cross sectional. Data 

diperoleh dari hasil wawancara yang dimodifikasi dari Nanda (2019), lembar BRIEF survey (Humantech Inc, 

2002), dan kuesioner Nordic Body Map (Tarwaka, 2010). Penetapan sampel secara purposive random 

sampling dengan 2 orang sebagai  informan kunci dan 5 orang sebagai informan. Tingkat bahaya ergonomi 

pada 9 bagian tubuh pekerja ditetapkan berdasarkan metode BRIEF (2002). Hasil wawancara menunjukkan 

100% pekerja mengalami keluhan leher bagian atas, leher bagian bawah, bahu kanan, punggung, siku kanan, 

lengan atas kanan, dan lengan bawah kanan, sedangkan hasil lembar BRIEF menunjukkan tingkat bahaya 

termasuk kategori tinggi yaitu keluhan pada bagian siku kiri dan kanan, bahu kiri dan kanan, leher, punggung, 

dan tingkat bahaya dalam kategori sedang berupa keluhan pada bagian tangan dan pergelangan tangan kanan. 

Disimpulkan bahwa tingkat risiko tinggi terjadinya bahaya ergonomi ditemukan pada semua tahap pekerjaan 

(peleburan, penggilisan, pencanaian, pembentukan perhiasan, dan penyepuhan). Disarankan pekerja dapat 

meluangkan waktu beberapa saat (8-12 detik) untuk peregangan otot. 

ABSTRACT 

One of the complaints of Musculoskeletal Disorders (MSDs) is due to an awkward position during 

work activities. A jeweler job can also experience MSDs. The aim of this research is to study the level of 

ergonomic hazards in craftsmen workers in Tanjung Batu Village, Ogan Ilir Regency. This research is 

descriptive qualitative and observational through cross sectional approach. Data obtained from the modified 

interview results from Nanda (2019), the BRIEF survey sheet (Humantech Inc, 2002), and the Nordic Body 

Map questionnaire (Tarwaka, 2010). The sample was determined by purposive random sampling with 2 

people as key informants and 5 people as informants. The level of ergonomic hazard for 9 parts of the 

worker's body is determined based on the BRIEF method (2002). The results of the interview showed that 

100% of workers experienced complaints about the upper neck, lower neck, right shoulder, back, right elbow, 

right upper arm, and right forearm, while the results of the BRIEF sheet showed that the level of danger was 

high, namely complaints on the left elbow and right, left and right shoulders, neck, back, and the level of 

danger in the moderate category in the form of complaints on the right hand and wrist. It was concluded that 

a high level of risk for ergonomic hazards was found at all stages of work (melting, grinding, rolling, shaping 

of jewelry, and gilding). It is recommended that workers take a few moments (8-12 seconds) to stretch the 

muscles. 

Mengetahui 

Ketua Jurusan Ilmu Kesehatan Masyarakat  Indralaya, 30 Maret 2021 

Fakultas Kesehatan Masyarakat   Pembimbing 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

Dr. Novrikasari, S.KM, M. Kes   Prof. Dr. Hj. Yuanita Windusari, S.Si., M.Si 

NIP. 197811212001122002    NIP.196909141998032002 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

Perkembangan industri di Indonesia sangat pesat dari sektor formal 

maupun sektor informal. Seiring dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk 

yang bekerja, sekarang mencapai 111,3 juta jiwa. Sektor informal menyerap 

tenaga kerja 76,69 juta jiwa. Keberhasilan usaha di sektor informal juga didukung 

oleh kesehatan kerja yang berupaya mengatasi masalah kesehatan akibat dari 

pekerjaan. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Keselamatan Kerja No.1/1970 

yang menyatakan bahwa setiap tenaga kerja berhak mendapat perlindungan atas 

keselamatannya dalam melakukan pekerjaan (Kemenkes RI, 2012 dalam Yusida, 

2017). Undang-Undang Ketenagakerjaan No. 13/2003 dan Peraturan Pemerintah 

No. 50/2012 tentang penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan 

kerja harus diterapkan baik di industri formal maupun industri informal. 

Industri informal di Indonesia sendiri masih belum memperhatikan 

mengenai potensi bahaya yang ditimbulkan dari aspek ergonomi yang tersimpan 

pada setiap bagian yang dioperasikan pada industri tersebut. Padahal potensi 

bahaya ergonomi dapat meningkatkan terjadinya keluhan dan complain pada 

pekerja. Sikap kerja, man, machine system, tata letak (lay out), manual handling, 

dan metode kerja merupakan beberapa aspek ergonomi yang perlu diperhatikan di 

tempat kerja (Tarwaka, 2010).  

Salah satu faktor yang mempengaruhi ergonomi adalah postur kerja dan 

sikap tubuh pada saat melakukan aktivitas tersebut. Hal tersebut sangat penting 

untuk diperhatikan karena hasil produksi sangat dipengaruhi oleh apa yang 

dilakukan pekerja. Bila postur kerja yang digunakan pekerja salah atau tidak 

ergonomis, pekerja akan cepat lelah sehingga konsentrasi dan tingkat 

ketelitiannya menurun. Postur kerja yang tidak alamiah misalnya postur kerja 

yang selalu berdiri, jongkok, membungkuk, mengangkat dan mengangkut dalam 

waktu yang lama. Postur kerja yang tidak ergonomis dapat menyebabkan 

ketidaknyamanan dan merasa nyeri pada salah satu anggota tubuh pekerja dan 

pekerja menjadi lambat, pada akhirnya menyebabkan turunnya produktivitas. 
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Dengan postur kerja yang salah serta dilakukan dalam jangka waktu yang lama 

dapat mengakibatkan operator akan mengalami beberapa gangguan-gangguan otot 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) dan gangguan-gangguan lainnya sehingga 

dapat mengakibatkan jalannya proses produksi tidak optimal (Andrian, 2013). 

MSDs merupakan penyakit yang mempunyai gejala yang menyerang otot, 

syaraf, tendon, ligament, tulang sendi, tulang rawan dan syaraf tulang belakang. 

Gejala penyakit tersebut bukan hasil dari pekerjaan yang instant atau langsung 

dan bukan juga peristiwa akut (terjatuh, terpeleset, tergelincir atau tertimpa) tetapi 

diakibatkan oleh peristiwa atau pekerjaan yang dilakukan secara terus menerus 

atau gejala yang ditimbulkan akibat peristiwa atau pekerjaan yang bersifat kronis. 

Faktor-faktor utama yang berhubungan dengan risiko gangguan musculoskeletal 

di tempat kerja, yaitu meliputi beban, postur, frekuensi dan durasi (Bridger, 2003). 

Menurut WHO (2007) keluhan MSDs adalah penyakit terbesar yang 

diderita jutaan pekerja di Eropa. National Health Interview Study (NHS) (2008) 

melaporkan bahwa keluhan MSDs merupakan penyebab dari 50% penyakit akibat 

kerja pada anggota gerak tubuh bagian atas yang meliputi bahu, lengan atas, siku, 

lengan bawah, pergelangan tangan dan telapak tangan. The Bureau of Labor 

Statistics (BLS) melaporkan bahwa pada tahun 2011 keluhan MSDs menyumbang 

33% dari semua kasus cedera akibat kerja dan penyakit akibat kerja dengan 

jumlah kasus 387.820 (Prayojani, 2016). 

 Hasil penelitian Padmiswari (2017) mengenai hubungan sikap duduk dan 

lama duduk terhadap keluhan nyeri punggung bawah pada pengrajin perak di 

Desa Celuk, Kecamatan Sukawati, Kabupaten Gianyar bahwa terdapat hubungan 

antara sikap duduk dan lama duduk terhadap keluhan nyeri punggung bawah. Dari 

48 sampel terdapat 67% pengrajin yang sikap duduknya tidak ergonomis dan 67% 

dengan lama duduk yang lebih dari empat jam perhari mengalami keluhan nyeri 

punggung bawah. 

Caparas (2020) dalam penelitiannya Environmental Ergonomics and 

Postural Job Analysis on Handcrafting Process of a Small-Scale Jewelry 

Enterprise yang meneliti faktor risiko ergonomi pada pekerja di industri perhiasan 

Fhilipina. Dengan metode kuantitatif dan kualitatif mengukur ergonomi 
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lingkungan dan analisis postur pekerjaan postural, diperoleh hasil bahwa tingkat 

pencahayaan silau berkisar antara 891 hingga 1191 lux, kondisi kelembapan dan 

ventilasi tempat kerja tidak sesuai dengan aturan yang dapat diterima yaitu sebesar 

18,9 dan 26,1°C. Analisis pekerjaan postural menggunakan REBA menunjukkan 

tingkat risiko gangguan musculoskeletal sangat tinggi adalah sebesar 11 dan 

akibatnya ada kebutuhan untuk menerapkan perubahan pada desain tempat kerja. 

Hasil Penilaian RULA juga menyatakan bahwa ada risiko MSDs tingkat tinggi 

pada semua tahap proses pembuatan perhiasan.  

Data International Labour Organization (ILO) (2014) mencatat tenaga 

kerja di Indonesia bekerja di sektor informal sebanyak 53,6%. Pekerja tersebut 

tidak mendapatkan perlindungan sosial, jaminan keselamatan dan kecelakaan. 

Data Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Selatan tahun 2017 menyatakan 

sebanyak 2.259.489 orang (57,31%) bekerja disektor  informal. 

Kelurahan Tanjung Batu merupakan salah satu pusat pengrajin perhiasan 

tradisional yang terbuat dari emas, perak dan tembaga yang ada di Sumatera 

Selatan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Ilir dengan 

jumlah penduduk 3.568 jiwa terdapat sebanyak 30% penduduknya bermata 

pencaharian sebagai pengrajin perhiasan (BPS OI, 2017 dalam Wahyuni, 2018).  

Dalam pembuatan kerajinan perhiasan, setiap aktivitas kerjanya pekerja 

berisiko untuk menderita terjadinya keluhan MSDs terkait dengan masalah 

ergonomi. Berdasarkan hasil pengamatan, proses pembuatan perhiasan dimulai 

dari beberapa tahap, yaitu tahap peleburan, tahap penggilisan, tahap pencanaian, 

tahap pembentukan perhiasan, dan tahap penyepuhan. Diketahui bahwa dalam 

proses pembuatan perhiasan dari tahap awal hingga tahap akhir, pekerja dalam 

postur janggal dan bekerja dengan gerakan yang berulang seperti pada saat tahap 

peleburan dan pembentukan perhiasan pekerja melakukan gerakan berulang untuk 

menekan pemanas api dengan kaki. Usaha pembuatan perhiasan ini bisa 

memproduksi sebanyak 350 gr perhari, demi memenuhi permintaan konsumen 

dari dalam maupun luar Kelurahan Tanjung Batu. Jam kerja panjang sekitar 10 

jam perhari dari hari Senin hingga Sabtu (mulai pukul 08:00 s/d 23.00) dengan 

waktu istirahat pekerja 2 jam setiap harinya. 
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Penggunaan metode BRIEF (Baseline Risk Identification of Ergonomic 

Factor) dalam penelitian ini berdasar pada proses kerja pembuatan perhiasan itu 

sendiri, karena dalam tahap kerjanya mulai dari tahap peleburan sampai ke tahap 

penyepuhan, para pekerja menggunakan seluruh tubuh mereka dengan melakukan 

gerakan berulang dalam waktu yang cukup lama. Hal ini sesuai dengan kelebihan 

metode BRIEF yaitu mengukur hampir seluruh bagian tubuh, seperti tangan dan 

pergelangan tangan (kanan dan kiri), bahu (kanan dan kiri), siku (kanan dan kiri), 

leher, punggung dan kaki. Metode BRIEF juga dapat menentukan bagian tubuh 

mana yang memiliki beban paling berat. Maka dari itu metode BRIEF dapat 

digunakan sebagai skrinning awal dengan menggunakan sistem tingkatan untuk 

mengidentifikasi bahaya ergonomi yang diterima oleh pekerja dalam kegiatan 

sehari-hari. Penelitian ini hanya menilai faktor pekerjaan tiap aktivitas kerja pada 

tahap pekerjaan pembuatan perhiasan pada sektor informal, seperti postur tubuh, 

beban, durasi dan frekuensi tanpa melihat faktor individu, faktor lingkungan dan 

faktor psikososial. Hal ini dikarenakan tidak semua tahap pekerjaan di usaha 

pembuatan perhiasan Kelurahan Tanjung Batu dikerjakan oleh pekerja wanita dan 

laki-laki, maka dari itu jenis kelamin tidak dinilai pada penelitian ini. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) yang dialami oleh pekerja 

karena aktivitas pekerjaannya, merupakan faktor yang dapat mengurangi 

efektivitas dan produktivitas dalam pekerjaan. Pekerjaan seorang pekerja 

pembuatan perhiasan tradisional di Kecamatan Tanjung Batu Ogan Ilir berisiko 

mengalami keluhan MSDs. Posisi janggal seperti rutinitas menunduk, 

membungkuk, serta gerakan-gerakan lengan dan siku pada pekerja menimbulkan 

keluhan tersebut. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dilakukan penelitian 

untuk menilai bahaya ergonomi terhadap pekerja pengrajin perhiasan di 

Kelurahan Tanjung Batu, Ogan Ilir. 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum  

Untuk melakukan penilaian bahaya ergonomi pada pekerja pengrajin 

perhiasan di Kelurahan Tanjung Batu, Ogan Ilir. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui karakteristik individu pekerja pembuatan perhiasan 

tradisional di Kelurahan Tanjung Batu, Ogan Ilir.  

2. Untuk mengetahui tingkat bahaya ergonomi pada tahap pekerjaan 

peleburan pekerja pengrajin perhiasan tradisional di Kelurahan Tanjung 

Batu, Ogan Ilir. 

3. Untuk mengetahui tingkat bahaya ergonomi pada tahap pekerjaan 

penggilisan pekerja pengrajin perhiasan tradisional di Kelurahan Tanjung 

Batu, Ogan Ilir.  

4. Untuk mengetahui tingkat bahaya ergonomi pada tahap pekerjaan 

pencanaian pekerja pengrajin perhiasan tradisional di Kelurahan Tanjung 

Batu, Ogan Ilir. 

5. Untuk mengetahui tingkat bahaya ergonomi pada tahap pekerjaan 

pembentukan perhiasan pekerja pengrajin perhiasan tradisional di 

Kelurahan Tanjung Batu, Ogan Ilir. 
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6. Untuk mengetahui tingkat bahaya ergonomi pada tahap pekerjaan 

penyepuhan pekerja pengrajin perhiasan tradisional di Kelurahan Tanjung 

Batu, Ogan Ilir. 

7. Untuk mengetahui distribusi frekuensi keluhan Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) pada pekerja pengrajin perhiasan tradisional di Kelurahan 

Tanjung Batu, Ogan Ilir. 

 

1.4 Manfaat  

  Penelitian ini akan memberikan manfaat kepada berbagai pihak dan 

instansi. Manfaat tersebut adalah :  

1.4.1 Bagi  Peneliti  

Penelitian ini bermanfaat untuk melatih keterampilan dalam mengambil 

data, dapat menganalisis penilaian bahaya ergonomi pada pekerja pembuatan 

perhiasan di Kelurahan Tanjung Batu, mengaplikasikan teori keselamatan dan 

kesehatan kerja serta kesehatan lingkungan (K3KL), memberikan pengalaman dan 

mempertajam kemampuan analitik khususnya dalam hal kajian ergonomi. 

 

1.4.2 Bagi Pengrajin Perhiasan, Kelurahan Tanjung Batu Ogan Ilir 

1. Penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan dan kajian bagi pemilik 

usaha dalam meningkatkan kesehatan dan keselamatan pekerjanya serta 

untuk meningkatkan produktivitas kerja.  

2. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan kewaspadaan 

kepada pekerja pembuatan perhiasan mengenai pentingnya bekerja dengan 

postur kerja yang aman dan ergonomis dalam menjalankan aktivitas 

kerjanya untuk mengurangi tingkat risiko MSDs. 
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1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam memperkaya 

ilmu dan pengetahuan di bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) juga 

dapat menambah pustaka atau referensi di jurusan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3), khususnya mengenai tingkat bahaya ergonomi pada pekerja sektor 

informal (pembuatan perhiasan). 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Tempat   

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Tanjung Batu, Ogan Ilir. 

1.5.2 Ruang lingkup Waktu  

Lingkup waktu dalam penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-

Maret 2020. 

1.5.3 Ruang Lingkup Materi  

Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat bahaya ergonomi pada usaha 

pembuatan perhiasan di Kelurahan Tanjung Batu, dengan menggunakan metode 

BRIEF dan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) dengan menggunakan 

kuesioner Nordic Body Map (NBM).
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